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ABSTRACT
By

Yorencia Akmal, Husnil Kadri, Almurdi, Ety Yerizel, Roza Mulyana,
Erlina Rustam

Objective: the Examine the effect of olive oil on ROS hydrogen peroxide levels
that cause diabetes mellitus/hyperglycaemia in Wistar rats after being induced
with the diabetogenic substance alloxan over a period of 14 days.. Hydrogen
peroxide (H2O) is one indicator of ROS (Reactive Oxygen Species) to determine
the state of cell oxidative stress. The increase in ROS in the body is caused by an
imbalance between ROS and anti-oxidant enzymes, so that triggers biological cell
damage, including oxidation of carbohydrates, proteins, fats, DNA. Oxidation of
B-pancreas cells.causes a decrease in the/sensitivity of cell tissue-to insulin, so that
blood glucose concentrations increase. Blood sugar levels > 200 mg/dL indicate
chronic diabetes mellitus or hyperglycaemia. Olive oil contains secondary
metabolite compounds such as phenolic and can neutralise H,O- in blood serum.
Methods: This study used 24 male Wistar rats, and grouped into three groups,
namely negative control (K-), positive control (K+) and treatment (P) with
observation for 14 days. Results: from the results of statistical analysis based on
the Mann Whitney test and Kruskal Wallis test, the average difference was
obtained at p < 0.05. From the, data analysis showed the effect of olive oil
antioxidants in reducing H,O, levels gave significantly different effects on each
group, respectively, K (-) 4.838 mmol/L, K (+) 20.888 mmol/L and P 18.193
mmol/L. Conclusion: Olive oil administration has an effect on reducing hydrogen
peroxide (H,O,) levels in hyperglycaemic Wistar rats.
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ABSTRAK
Oleh

Yorencia Akmal, Husnil Kadri, Almurdi, Ety Yerizel, Roza
Mulyana, Erlina Rustam

Tujuan : menguji efek pemberian minyak zaitun terhadap kadar ROS Hidrogen
peroksida yang menyebabkan penyakit diabetes melintus/hiperglikemia pada tikus
wistar setelah diinduksi dengan zat diabetogenik aloksan selama rentang waktu
14 hari. Hidrogen peroksida (H;0,) merupakan salah satu indikator ROS
(Reactive Oxygen Spesies) untuk menentukan keadaan stress oksidatif sel.
Peningkatan ROS didalam tubuh disebabkan karena ketidak seimbangan antara
ROS dan anti oksidan enzim, sehinggu pemicu terjadi kerusakan sel biologis,
antara lain oksidasi-karbohidrat; protein; femak, DNA, . Oksidasi sel B-pancreas
menyebabkan penurunansensitivitas jaringan sel terhadap insulin, sehingga
konsentrasi glukosa darah menjadi meningkat. Kadar gula darah > 200 mg/dL
diindikasi mengalami diabetes melitus kronis atau hiperglikemia. Minyak zaitun
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder antara lain, fenolik dan dapat
menetralkan H;O, didalam serum darah. Metoda : penelitian ini menggunakan
hewan coba tikus wistar jantan berjumlah 24 ekor, dan dikelompokkan dalam tiga
kelompok yaitu kontrol negative (K-), kontrol positif (K+) dan perlakuan (P)
dengan pengamatan selama 14 hari. Hasil : dari hasil analisis statistik berdasarkan
uji Mann Whitney dan uji Kruskal! Wallis, diperoleh perbedaan rata-rata sebesar p
< 0,05. Dari analisis data menunjukkan efek pemberian antioksidan minyak zaitun
dalam penurunan kadar H,O, memberi efek berbeda secara signifikan pada setiap
kelompok, masing-masingnya, K(-) 4,838 mmol/L, K(+) 20,888 mmol/L dan P
18,193 mmol/L. Kesimpulan : pemberian minyak zaitun berpengaruh terhadap
penurunan kadar hydrogen peroksida (H,O;) pada tikus wistar hiperglikemia.

Kata Kunci: aloksan, hidrogen peroksida, hiperglikemia, minyak zaitun, tikus
wistar
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